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Penellian ini bertujuan untuk menilai kinerja Lembaga Amil Zalmt QAZ) dalam perspehif
Balanced Scorecard (BSC) menganalisis kelamtan,kelemahan, peluang dan hambalan serta
permasalahan yang dialami l,AZ dalam wengelola dona ZIS.. Penelitian ini menggunoknn
pendelratan kualitatif, Data dikumpullcan melalui wawancara, lanisioner dan studi pustaka-
Berdasarkan analisis disimpulkan bahwa t) kinerja l,AZ dalam perspeHif keuqngan sudah
baik. Hal ini dapat dilihat dari pengumpulan dan penyaluran dano Zalmt Infak dan Shodaqoh @IS)
yang terus mengalami kenailun. Dalam perspehif leaming and growth, sudah baih dilihat dari
tingk t kepuasan karyawan l-42. 2) Adapun dalam kinerja dalam perspeHif customer, belum baik.
Uit ini dipat dilihat dari customer yang belum puas almn pelayanan LAZ. Yang meniadi kendala
dalam perspektif ini adalah indicator reliability (keandalan), empati dan tangible. 3) Perntasalah
yang dialami oleh l,AZ adalah keterbatasan SDM dan status legalitas MZ. Penelitian ini
meiberilrnn implikasi Hendaknya Bazda melaksanakan perencanaon sffategis secara komprehensif
dan koheren dengan mengubahpola perencanaan jangka pendek dan jangka paniang, sebailcrtya
Wngurus (pengelola) l,AZ adnlah profesional yang tanpa dibebani tugas lain di luar LAZ, hendakrrya
l,AZ lebih memperhatikan kepentingan lmryawan (full timer) dnlomhal pemberian kompensasi, dan
kzpemimpinan, hendalotya MZ lebih memperhatilcan kepentingon customer dalom hal keandalan,
empa ti dan dalam penyediaan fasilitas.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Lembaga Am-il Zakat (LA7) adalah
temOaga yang-OiOentuk pemerinta.h sebagai
oerantara yang mengeluarkan ZIS (Zakat'ilil ffi SuoEr"nl dengan Peneflma Zls'
Fungsi LAZ seperti lembaga keuangan'
seniigga harus dikelola dengan prinsip-
orinsip keuangan dan professional' Hingga
ii.i- r""0"*iii belum berhasil mengelola
;;i.ri; lnirx, sedekah dan wakaf' Belum
protesionatnya manajemen 1a[at ini
menunjukkan belum profesionalnya
o"norrprlan dan penyaluran zakal' Hal ini
iid;J"^b oleh dua sebab' Pertama
oemahaman masyarakat yang. - masihi;i;;ri (Trivuwono dalam Keumala
Hayati, 2Oo1). Kedua, karena kemampuan
manajemen organisasi pengelola zakat
masih kurang.
Dalam kaitannYa dengan Penguatan
lembaga, maka dibutuhkan manajemen
,r["t,"inirk dan sedekah yang profesional'
S;hti satu sistem manajemen strategis
;;fi daPat digunakan adalah- sistem
i*nir.iurdn stratLgis dengan Pendekatan
aiiri""a scorecaid- Balanced Scorecard
Sfif"rn merupakan indikator dan ukuran
mengenai berbagai aspe.k agar para
f"ngitot, orgaiisasi dapat melihatligJ"i=rii dari lmpat sudut pandang yaitu
fiianciat perspecfive, intemal ..business
oerspective, customer perspective' dan
Tiniiiiin and teaming perspective (Kaplan.
O"n'ftfl*on, 1992)- - Balanced Scorecard
bukan saja sekedar sistem pengukuranietapi lrg" meruPakan - . metode
o"nltanttormasian visi organisasi ke dalam
;;;fu praktis bagi kegiatan operasional'
3. Permasalahan aPa Yang {Il







3. Menganalisis Permyang dialami 
-LAZmengelola dana ZlS.















menvelidiki fenomena di dalam
kehidupan nYata bilamana bat
antara fenomena dan konteks
tamPak dengan tegas dan..bila
mulii sumber bukti dimanfaatkan'juga menYatakan bahwa studi
bifing sesuai digunakan Pada Pe
dan bilamana penelitian bertujuan
rancangan case studY' Menurut
iiooo,iel, case studY (stugl ke
Perumusan Masalah- 
- - 1. Bagaimana kinerja ry di
KabuPaten BanYumas ditinjaudari PersPektif Balancede
Scorecard?
Bagaimana kinerja manajemen










Lokasi Penelitian ini di
KabuPaten BanYumas' 
-5. Populasi penelitian dan informan
04h4ajalah Ximiah [h"nu Pengetalruan Sosial
Yang menjadi populasi penelitian ini
adalah LAZ yang sudah berbadan hukum
6. Metode penentuan informan
, lnforman dalam penelitian ini pengelola
LAZ di Kabupaten Banyumas. lnforman
selanjutnya ditentukan dengan metode
-. 
snowballsampling.
" 7. Data yang,diperlukan
Data-data yang dibutuhkan dalam
" penelitian ini adalah : data primer dan;:ii' data sekunder. Data primer berupa :i:':i a. Data tentang proses penyusunan
strategi dan pengelolaan LAZ
diperoleh melalui wawancara denganpihak pengelola yang mempunyai
wewenang pada proses penyusunan
strategi
Adapun data sekunder berupa :
a. Data tentang sejarah berdiri danperkembangan LAZ di Kabupaten
Banyumas. Data ini diperoleh melalui
dokumentasi dengan melihat brosur
atau rencana tahunan juga dengan
wawancara dengan pihak pengelola.
b. Struktur organisasi LAZ di Kabupaten
Banyumas. Data ini diperoleh melalui
dokumentasi dengan melihat brosur
atau rencana tahunan
c. Data tentang Visi, Misi, Tujuan dan
strategi, program yang dilaksanakan
LAZ di Kabupaten Banyumas. Data ini
diperoleh melalui teknik dokumentasi
masyarakat diperoleh melalui kuisionerdan wawancara. Data juga diambildengan mengumpulkan data-data
sekunder yang sudah ada.9. Metode pengolahan data
Data yang terkumpul akan diolahdengan menggunakan metode
reduksi data, desplai data dan
kategori data. Kategorisasi data
didasarkan pada metode analisis
komparasi. Kategori data adatah
salah satu tumpukan dari
seperangkat tumpukan yang dis atas
dasar pikiran, insitusi, pendapat atau
kriteria tertentu (Moleong, 2001)
10. Metode penyajian data
Dala yang telah diolah akan disajikan
dalam bentuk teks naratif yakni suatu
uraian yg sistematis, logis dan
rasional sesuai dengan urutan/posisi
kepentingan data. Di samping itudata akan disajikan pula dalam
bentuk matrik yakni suatu penyajian
data dalam bentuk tabel yang iliisi
dengan uraian kata-kata denganhasil wawancara maupun
pengatamatan.
11.Uji mutu data : triangulasi sumberdengan membandingkan dan
mengecek derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode kualitatif; trianggulasi
metode yaitu mengecek derajat
kepercayaan penemuan frasil
penelitian dengan beberapa sumber
data dengan metode yang sama.(Moleong, Z0O1).
12. Metode analisis : metode anatisis
kualitatif ditekankan pada model
analisis perbandingan dan intepretasi
data.
Hasil Penelitian dan pembahasan1. Profil Lembaga Amit Takat (LAZIyang ada da Kabupaten Banyumas













d. Data lain yang berhubungan dengan
penelitian ini, misalnya : data laporan
keuangan, data tentang keadaan
lingkungan makro, Oa[a tentangindustri. Data tersebut diperolehdengan teknik dokumentasi darilaporan yang dikeluarkan LAZ diKabupaten Banyumas dan juga
diperoleh melalui wawancara denganpihak pengelola.L Metode pengambilan data
Pengumpulan data meliputi suveypendahuluan untuk memperolehgambaran tentang organisasi dan
mengetahui permasalahan yang akanditeliti, suruey lapangan -berupa
pengamatan dan wawancara langsung
Ma3atrah Ilmiah itrmu Fengetahuan Sosial
a. Pengurus dan karyawan LAZ di
Kabupaten Banyumas memiliki
kompetensi tinggi. Hal ini dapatdilihat dari pendidikan danpengalaman mereka dalam
mengelola LAZ.
b. Sebagian besar karyawan/pengurus
memiliki komitmen yang tinggi
sebagai amil, karena motivasi
mereka bekerja adalah untuk
beribadah tidak semata-mata
mengeja kompensasi.
c. Mempunyai karyawan yang puas
bekerja diLAZ.
d. Jumlah muzakki/mustahik meningkat
tiap tahunnya, demikian juga jumlah
dana ZIS yang berhasil dihimpun dan
dissalurkan.
e. Manajemen pengelolaan zakat
sudah baik,
Kelemahan
a. Belum ada penghargaan kepada
personel berprestasi
b. Kurangnya jumlah karyawan 
,
sehingga beban kerja personel
amat berat.
c. Belum ada riset tentang
manajemen LAZ, tidak punya
tim riset khusus
d. Kompensasi karyawan masihjauh daristandar
e. Struktur organisasi belum
memadaif, Terjadi perputaran karyawan
E;, Keterbatasan dana operasionalh. Customer belum puas
Peluang:
1. Jumlah Muslim mayoritas
2. Teknologi yang berkembang
cepat
3. Adanya UU Zakat
Hambatan:
1. Pemahaman masyarakat tentang
zakat masih minim
2. Keadaan ekonomi
3. Tidak banyak orang yang mau
menjadiamil
4. Tuntutan penyaluran dana yang
makin banyak dan luas
Kinerja LAZ di Kabupaten Banyumas
dalam Perspektif Balanced
Scorecard




sebagian besar tinggi, dapat
dilihat daritingkat absensi yang
rendah kecuali LAZ SAUM: -
3) Terjadi perputaran karyawan
cukup tinggi
4) Sebagian belum ada
penghargaan yang memadai
bagi pengurus aktif
5) Kompensasi pengurus dan
karyawan dari hak amil.
6) Karyawan LAZ di Kabupaten
Banyumas sudah merasa puas
bekerja di LAZ
Perspektif Proses lnternal Bisnis
1) Terdapat variasi program bagi
pengumpulan dan penyaluran






berbagai media dan program
layanan bagi muzakki dan
mustahiq.
c. Perspektif Customer
1) Customer LAZ di Kabupaten
Banyumas belum merasa puas




d. Perspektif Keuangan : Secara
umum kinerja keuangan LAZ di
Kabupaten Banyumas baik. Hal
dapat dilihat dari jumlah
penghimpunan dana ZIS dan
penyalurannya yang selalu
meningkat setiap tah u nnya.
3. Permasalaha yang dialami oleh
dalam mengelola dana ZIS
a. Kurangnya jumlah SDM yahg
mau terlibat. .Hal ini
b.
Majalah ilmiatrr iln'ru ilemgetahuan Sosial d6
menyebebkan beban kerja
personel menjadi berat.
b. Masalah status dan legalitas
lembaga. Secara kelembagaan
umumnya LAZ di Kabupaten
BAnyumas mempunyai badan
hukum yayasan. Namun terkait
dengan rancangan UU Zakal
terbaru yang menyebutkan
bahwa LAZ haruslah telah
mendapatkan status LM




badan hukum yayasan ataukah




a. Secara umum kinerja LAZ di
Kabupaten Banyumas dalam
perspketif keuangan, baik. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatanjumlah dana yang dihimpun dan
disalurkan. Dalam perspektif
customer terdapat peningkatanajumlah muzakki dan mustahik
setiap tahunnya. Akan tetapi LAZdi Kabupaten Banyumas belum
dapat memberikan pelayananyang memuasakan bagi
customeinya
b. Dalam perspektif internal bisnis
kinerja LM cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya
variasi program yang
diperuntukkan bagi muzakki dan
mustahiq.
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c. Permasalahan yang dialami LAZ
dalam mengelola dana zlS adalah
: 1). Kurangnya jumlah SDM yang
mau terlibat. Hal ini
menyebabkan beban kerja
personel menjadi berat. 2)
Masalah status dan legalitas
lembaga. Secara kelembagaan
umumnya LAZ di Kabupaten
Banyumas mempunyai badan
hukum yayasan. Namun terkait
dengan rancangan UU Zakal
terbaru yang menyebutkan bahwa
LAZ haruslah telah mendapatkan
status LAZ Nasionalatau Propinsi.
Hal ini menyebabkan lembagaperlu mengambil keputusan
apakah akan memperpanjang
status badan hukum yayasan
ataukah bersinergi dengan LM






dan koheren dengan mengubahpola perencanaan jangka
pendek dan jangka panjang,
sebaiknya pengurus (pengelola)
LAZ adalah profesional yang
tanpa dibebani tugas lain di luar
LAZ, hendaknya l.AZ lebih
memperhatikan kepentingan




customer dalam hal keandalan,
empati penyediaan fasilitas.
Keumala Hayati.20O 1. lmplementasi
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